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ABSTRACT

DomesticViolence (KDRT) ks one of the emeraing legal issues in Indonesia. The actis a common
phenomenon that continues to evolve from fhe domestic realm towards the public and lbuches on
various aspects of life such as the law, social and economics of the perpetrators and victims found
in @ household. Viekenos & oftan done in conjunction with any form of oriminal offense, acts of
viglence can be done by violant or violent threats or what tools are used, depending on the case
ariging. The research focuses on knowing the tendency of perception of citizens in the mouniainous
district of stars, espacially those in the Oksibil district, Kalomdol, Serambakon and okbape about
domestc violence. Ressarchers want to uncover deeper about the perceplion of society of
understanding, the types, In this paper limited only domestic viclence to both women and children
in households. Based on the research results there are 44.6% of respondents understand the
sanse of vielenes in households whether it iz viclence committed by husbands against wives,
chiddran and parents of couples. Respondants have an understanding of the Issues of the types of
domastic violence, which is shout 52 9% stating that persecuting family members is an axample of
domestic violance. Respondents of 50% expressed disagreement with the statement that the cause
of domesbo violenca is a personal problem for each family, but about 62 8% of respondents stated
that viclence in the home Done by the husband ccowrs because of a wife's faull. Another thing that
i5 atso the result of this study explains that thers is & 55.7% opinion of respondants who know
about the vickance in the household but isave it because of personal problames. Ralated to public
perception about the protection of victims of violence in households there ware §8.5% of respondanta
said that the wvictims of viclance in Rumah Tanggaperu have protection not only from the family but

alzo from the pollce or related institutions.
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INTISARI
Kekerasan dalam rumah tangga (KDRT) merupakan salah satu isu hukum yang berkembang di
Indonesia. Parbuatan tersebut merupakan fenomena umum yang tenss berkembang dari ranah
domestic kearah public dan menyentuh berbagsi aspek kehidupan seperti hukum, sosial dan
ekonomi dan pelzku dan korban yang terdapat dalam suatu rumah tangga. Kekerasan sering
dilakukan bersamaan dengan salah satu bentuk findak pidana, tindak kekerasan dapat dilakukan
dengan kekerasan atau ancaman kekerasan dilakukan atau alat apa yang dipakal, masing-masing
tergantung pada kasus yang timbul. Penaliian ini difokuskan untuk mengetahui kecenderungan
persepsi warga di kabupaten pegunungan bintang khususnya yang barada di distrik oksibil, kalomdaol,
sarambakon dan akbape {entang kekerasan dalam rumah tangga. Penelt ingin mengungkap
lebih dalam tentang persepsi masyarakat akan pengertian, jenis-jenis, dalam tulisan ini dibatasi
hanya kekerasan dalam rumah tangga terhadap baik perempuan dan anak. dalam rumah tangga.
Berdasarkan hasl panaliizn terdapat 44,8 % responden paham skan pengertian kekeragan datam
rumah tangga baik tu kekerasan yang dilakukan oleh suami terhadap isin, anak dan orang tue
pasangan Respondan memilik pemahaman akan permasaiahan jenis-enis kekerasan dalam rumah
tangga, yakni sekitar 52, 5% menyatakan bahwa menganiaya anggota keluargs merupakan contoh
kekerasan dalam rumah tanggal Responden sebesar 50%menyalakan tidak sebsju dengan
pemyataan bahwa panysbab terjadinya kekerasan dalem rumah tangga menupakan masalsh pribadi
masing-masing keluarga, namun sekitar 62 9% responden manyatakan balwa keksrasan datam
rumah tanggayang dilakukan olah suami terjadi karena kesalahan istri. Hal lain yang juga menjadi
hasil penadifian ini menjelaskan bahwa adanya pandapat sebesar 55, 7% responden yang menyatakan
balmwa mangetahul tentang adanya kekerasan dalam rumah tangga namun memblarkannya karena
rrhlenmapnjra masalah privadl. Terkait dengan persepsi masyarakat tentang perindungan korban
kiakerasen dalam rumah fengge terdapet 88.5% responden menyatakan setuju bahwa korban
kekerasan datam rumah tanggaperiu mendapat perlindungan tidak hanya dari keluarga namun

juga dari kepolisian maupun lembaga terkait.

Kaia Hunci : Persepsi Masyarakat, Kekerasan dalem Rumah Tangges, Istri dan Anak
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PENDAHULUAN

Kekerasan dalam rumah langga (KDRT) merupakan salah satuisu hukum vang berkembang
diindonesia. Perbuatan tersebut merupakan fenomena umum yang terus berkembang dari renah
domestk kearah publik dan manyantuh berbagai aspek kehidupan seperti hukum, sosial dan
ekonomi dari pelaku dan korban yang terdapal dalam sustu rumah tangga

Dalam Undang-Undang Penghapusan Kekerasan Dalam Rumah Tangoe No 23 Tehun 2004,
keekerasan dalam rumah tangga (KDAT) diartikan sebagai setiap perbuatan terhadap seseorang,
yang berakibat fimbulnya kesengsarsan stau penderitaan secara fisik, seksual, psikologls,
dan'atau penelantaran rumah langga fermasuk ancaman untuk melakukan perbuatan, pemakesan,
atau perampasan kamerdekaan secara melawan hukum dalam Engkup rumah tangga .

Berbagai produk hukum yang bertujuan guna pensgakan hukurm terhadap korban tindak
pidana dalam rumah tangga baik bersifat nasional maupun infemasional metalul PBE dalam bentuk
ratifikasi menjadikan masalah kekerasan terhadap perempuan dan anak mengalami pergesaran
pandangan, yang semula hanys dikhat sebagal kejahatan terhadap badan dan mungkin Ayawa
sabagai bentuk kejahatan penganiayaan, pembunuhan biasa, palecehan seksual maupun psikis
dan lain sebagainya, dalam perkembangannya tidak agl dianggap sebagai masalah yurldis semata,
namun dibalzkangnya mengandung makna yang luas terkait dengan masalah hak asasi manusia
(HAM).

Hak kaum wanita untuk terbebas dari kekerasan baik secara fisik, seksual, psikologi, stau
pensiantaran rumah angos terfamin dengan bedakumya Undang-Undang No.23 Tahun 2004 tenfang
Penghapusan Kekerasan dalam Rumah Tangga. Namun kenyataanya, masih banyak terjadi
kekerasan dakam rumah langga. lronisnya kasus kekerasan dalam rumah tangga sering ditutep-
itupi oleh &l korban karena terpaut dengan struktur budeya, agama dan sistem hukum yang
belum dipahami, Padahal perindungan oleh negara den masyarakat bertujuan untuk memberi rasa
aman terhadap korban serta menindak peltakunya.

Undang-undang pokok KDRT secara substanstif memperluas Institusi dan lembaga
pember parindungan agar mudah dizkses oleh korban KDRT, yaitu pihak keluarga, advokat,
liembaga scelal, kepolisian, kejaksaan, pengadian atau pihak lainmya, baik peflindungan sementara

maupun berdasarkan penelapan pangsdilan. Di sinf terfihat, bahwa institusi dan lembaga pemberi
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perlindungan ftu tidak terbatas hanya lembaga panegak hukum, tetapi termasuk juga lembaga
sosial bahkan disebutkan pihak lainnya.

Kekerasan sarning dilakukan bersamaan dengan salah satu bentuk tindak pidana, findak
kekerasan dapat dilakukan dengan kekerasan atau ancaman kekerasan dilakukan ataw glat apa
yang dipakai, masing-masing tergantung pada kasus yang timbul, Perbuatan tersebut dapat
manimpa siapa saja, bak laki-aki maupun perempuan, dan ansk -anak sampal dewasa, apalagi
kalau kekerasan terjadi dalam nuang fingkup rumah tangga, seringkali tindak kekerasan ini disebut
hidden: crane (kefahatan yang tersembuny) disebut demidsan, kerena baik pelsku meupun karban
berusaha unbuk merahasiakan perbuatan tersebut dari pandangan publik, kadang juega disebut
darmestic wolence (kekarasan domestik).

Sebaglan besar korban KDRT adaiah kaum perempuan dan pelakunya adalah suami, atau
orang-orang yang tersubordinasi di dalam rumah tangga itu, Pelaku atau korban KDRT adalah
orang yang mempunyai hubungan darah, perkawinan, persusuan, pengasuhan, perwalkan dengan
suami, dan anak bahkan pembaty rumah tangga, tinggal di rumah ind, Ironisnya kasus KDRET
sering ditutup-tutupi ckeh sl korban karena terpaul dengan strukiur budaya, agama dan sistem
hukum yang belum dipahami. Padahal perfindungan oleh negara dan masyarakat bertujuan untuk
membear rasa aman lerhadap korban serda menindak palakunya

Eanvaknya faktor yang mendorong findakan kekerasan, bahkan dari faktor psikologis pun
dapat membeniuk perilaku kekerasan, salah satu contoh findakan kekerasan seperti kekerasan
seksualitas yang dilakukan suami terhadap istri. Hal tersebut dikarenakan adanyva perbedaan
jenis kefamin, Perbedaan karaktesistik antara laki-laki dan parempusn bdak bisa dimengerti antara
satu sama lain. Simpson dan Gangestad (dalam Baron, 2005, h. 31}, menggambarkan sebuah
gans di posis) kontnum mengenai socosexuaity (sosicasksualitas). Pada satu ujung gens kontinum
terdapal orang-crang (umumnya Bkidaki} vang mengekspresian umashmcted socksexual orarialion
(orientasi sexual yang ek terbetas) demeana lawan jemns dikejar-kejar hanya sebagai pasangan
saksual tanpa adanya kebuluhan akan kedekatan, komitman, atau katan emosional. Pada ujung
yang lain dari dimensi ini adalah individu {umummnys weanita} yang mengekspresiken resfnclod
seciosexual orentalion (orlentasl soslesexual yang lerbatas) di mana hubungan seks diledma

hanya jika diseriai edanys afeksi dan kelembutan.
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Kekerasan yang diakami istn merupakan kekerasan yang tidak sewajamya dilakukan oleh
seorang suami, dimana seorang istri memiliki hak asasi untuk hidup bahagia. Kekerasan yang
dilaxukan suami kepada i&tri banyak bamtuknya, yaitu kekerazan fisik. saperl manjambak, memukul,
bahkan manandang, dan kekerasan seksuglites, hal ini mengakibatkan bekas luka pada tubuh
searang istr,

Diskriminasi terhadap perempuan dapat diartikan sebagai setiap pembedaan, pengucilan,
atau pembatasan yang dibuat atas dasar jenis kelamin, yang bertujuan atau berpengarnuh untuk
menghalangl. menadakan pengakuan terhadap dinikmatinya atau dilaksanakannya hak asasi
manusia dan kebebasan dasar oleh kaum perempuan . Perempuan yang menjadi karban kekerasan
maupLn tindak keyahatan bukan hanya dilakukan oleh seorang penjahat, tetapi dapat dilakukan
oleh keluarga atau kerabat dekal.

Salah satu faktor yang mempengaruhi kekerasan dalam rumah tangga tetap ada bahkan
terus mengalami peningkatan adzalah adanya persepsi sosial bahwa kekerasan yang dilakukan
oleh susmi adatah wajar sebagai bentuk pendisipnan suami terhadap Istri. Kebanyakan masyarakat
berkeyakinan bahwa masalah dalam keluarga adafah masslah internal keluarga masing-masing,
termasuk juga peracalsn kekerasan di dalamnya. Keluanga dan korban sendiri akan merasa malu
jika aib keluarga lerdengar sampai keluar rumah .,

Berdasarkan uraian di atas maka manarik untuk kita ketahui bersama tentang persepsi
masyarakat di kabupaten pagunungan bintang akan kekerasan dalam rumah tanggah melalul sebuah
peneiEian. Hal i panting diakugan unhi mengatahul sejauhmana masyarakat pagunungan bintang
paham tentang Kekerasan yang tarjadi dalam rumeh tangoa balk yang dialami oleh istd maupun
anak mengakibatkan tokanan-tekanan psikologis, dimana istri dan anak juga mempunyai hak
untuk hidup leyak dalam keluarga karena Suami hansnya bisa membeniuk keharmonisan mauvpoun
kenyamanan datam keluarga. Kekerasan yang diakukan dalam rumah tangga akan memberikan
dampak yang buruk bagi keluargaitu sendin, bahkan di mata masyarakat umum.

Panalitian ini difokuskan untuk mengetahui kecenderungan persepsi warga di kabupaten
pegunungan binteng khususnya yang berada di distrik Oksibd, Kalomdol, Serambakon dan Okbape
tentang kekerasan dalam rumah tangga. Peneliti ingin mengungkep lebih dalam tentang pessepsi

masyarakat 2kan pengertian, jenis-jgnis kekersan dalsm remah tangga. Mangingat luasnya konieks
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kekerasan dalam rumah tangga (KDRT), dalam tuksan inj dibatasi hanya kekerasan dalam rumah

tangga terhadap baik perempuan dan anak dalam rumah tangga

TINJAUAN PUSTAKA

Parsapsi

Persepsi merupakan suatu proses yang didahulu oleh proses panginderaan, yvaitu merupakan
peroses diterimanya stimulus oleh Individu malalui alat indera atau juga disebut proses sensonsh,
Kekerasan yang dipersepeiken merupakan tindakan yang dilakukan oleh sesearang melalui
stimulus-stimulue pada objek-objel tertentu. Persapsi biasanya dimengerti sebagal, bagaimana
informasi yang beragal dan organ yang terstimulasi diproses, termasuk bagaimana informasi tersebut
disedehsi, ditata, dan ditafsirkan. Persepsi mengacu pada proses di mana informasi inderawi
diterjemahkan menjadi sesuatu yang barmakna.,

Perzapsi individu dapat menyadan dapat mengerh ientang keadasn Bngkungan yang ada disekitamya,
dan juga tentang keadaan diri individu yang bersangkutan. Persepsi adalah tanggapan langsung
dafi sesustu dan merupakan proses sesecrang mengetahui beberapa hal melalul panca mderanya
{Departemen Pandidikan Nasional, 2005). Rakhmat {2005) mendefinisikan persepsi sebagai
pengalaman tentang objek, peristiwa, atau hubungan-hubungan yang diparaleh dengan
menyimpulkan informasi dan menafsifkan pesan.

Persepsi adalah pengorganisasian, panginterpretasian terhadap stimulus yang dterma
obsh panca indera sehingga merupakan sesualu yang berarti. Persepsi menupakan akiivitas yang
terintegrasi dalam diri individu, oleh sabab it apa yang ada dalam dir indnidu akan ikut aktif dalam
persepsl. Hasd persepsi tarhadap suatu stmulus dapat berbeda antara individu yang satu dengan
vang lain. Hasil persepsi dipengasuhi oleh perasaan, kemampuan berfikin, pengataman individu
yang berbeda satu dengan yang kain (Davidoff, 1981 dalam Walgito, 2002). nKozier (1995) menyatakan
bahwa persepsi jupa dapal dijelaskan sebagai proses seieksi dan menginteprelasikan stirmufi
sensor ka dalam gambaran yang saling berkaitan. .

Persepsi merupakan kesadaran sessorang terhadsp realita dan didasarkan pada
pengetahuan dan pengalaman masa lalu individu. Lapangan persspsi sessorang dipengaruhi olsh
kebutuhan, ndai atau kepercayasn dannkonsep dinl sesearang. Siagian [1895) menyatakan bahwa
persepsi sesearang fidak timbul begitu saja, ada faktor-fakior yang mempengaruhinya, Fakior-

* Walgito, Bimo. 2002 I‘si;kah-:rgi sostal 3uatu Pengantar: Edisi Ketiga. Yogyakarta: Andi., hat 27-82.




faktor itukah yeng menyebabkan adanya perbedaan inlerprelasi pada dua orang tenfang suatu

objek yang sama. Sedara umum), terdzpat 3 fakior yang mempengaruhi persspsi sescorang, yaiu:

1. Diri prang yang bersangkutan
Apabila seseorang melihal sesuaty dan berusaha membernkan interpretasi tentang apa yang
dilihatrya itu, ia dipengaruhi oleh karakierisik individual yang turut berpengarch sepert sikap,
motif, minal, pengalaman, dan herapannya.

2. Sasaran persepsi
Sasaran itu mungkin berupa orang, benda, atau peristiva. SHat-sifat sasaran itu biasanya
bempengaruh terhadap persepsi orang yang melihainya.

3. Faktor sHuasi
Persepsi harus dilihat secara kontekstusl yang berarti dalam situasi apa persepsi itu timbul,
Situesd manupakan fakior yang lund berperan dalam penumbuhan persepsi seseorang. Rakhmat
(2005) mergatakan bahwa ada dua beniuk persepsi yaitu positif dan negatif. Apabila objek
yang dipersepsl sesyuai dengan panghayatan dan dapat ditenmea sacara ragional dan emosional
ks manteska akan memparaapaikan positif atau cendenung menyukai dan menanggapi sesusi
dengan objek yvang dipersepsi, Sementarg apabia idak sezusi dengan penghayatannya maka
persepsinya negatif atau cenderung menj@uhi, menolak dan menanggapi secara berlzwanan
terhadap objek persepsi terssbut.

Kekesasan

Tindak kekarazan terhadap perampuan merupaken ancaman yang tenus-mensrus bag:

perempuan di mana pun di dunia, Kekerasan menurut Martha diartikan sebagai:
“The thraat, atternpl, or usa of physical force by one or mone parson that resull m physical or non
pitysical ham tnone or mare”, yang dapat diartikan ancaman berusaha, atau menggunakan kekersan
fisik kepada salu orang atau lebih yang mengakibatkan kerusaken fisik atau non fisik pade satu
orang atau lebih’.

Menurut Sukr, kekerasan dalam rumah tanggs adalah setiap perbuatan yang difakukan
sesegrang atau beberapa orang terhadap grang lain, yang berakibat ateu mungkin berakibat
kesengsaraan atau penderitaan sacars fieik, seksual, dan atau pslkologis, lermasuk ancaman
perbuatan tertantu, pemaksaan atau perampasan kemerdekaan secara sawenang-wenang atau
penekenan secara ekonomis yang terjadi dalam lingkup rumah tangga®.

"Martha, Aroma Eimina. 2003. Perempurn Kekerasan dan Hukum, lakarta ; UN Press. .
hal 21
* Sulkri, 5. 2004 Islam Menentang Kekerasan Terhadagp st Yopgyakarta - Gama Mediahal 7
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Kekerasan terhadap perampuan alsu istri dapat diarikan ssbagai susty tindak kekerasan
secara figik, eaksual dan peikologis yang terjadi di dalam keluarga, dan melanggar hak-hak asasi
perempuan. Tindak kekerasan yang dilakukan akan mamberikan dampak dan resiko vang sangat
besar bagi perempuan stau istri. Jadi dapat didefinisfan kekerazan terhadap perempuan atau st
adalah tindakan yang melanggar hukum dan hak-hak asasi manusia, karena melukai secara fislk
dan peikologis seorang perempuan atad istn. Berdasar teori-teon di atas dapal disimpulkan babwa
kekarasan dalam rumah tangga adalah kekerasan sscara verbal atau fisik yang dilakukan obah
se0rang suamivang dapat berakibat kesengsaraan dan penderitaan secara fisik, seksual, psikclogis,
dan ekaonomi pada istn dan znak.

K n Daka an T a

Berdasarkan Undang-undang Republik Indonesia nomor 23 tahun 2004 tentang penghapusan
kekerasan dalam rumah tangga, pada Pasal 1 menyabutikan bahwa kekerasan dalam rumah tangga
adaiah setiap perbuatan terhadap sessorang tesutama perempuan, yang berakibat imbulnya
kesengearaan atau penderitaan secara fisik, seksual, psikologis, danfatau penelantaran rumah
tangoa termasuk ancaman untuk melakukzn perbuatan, pemaksaan, atau perampasan kemerdekasn
secara metawan hukum dalam lingkup rnemah tangga.

Untuk tebih terarah dalam memberikan maksud “kekerasan” datam keluarga dilihat dand
kaca mata hukum kslam, maka terdebih dehuly divraican “kekerasan” itu sendin secara wmum.
Dalam kamus Indonesia, kekerasan diber pengerian bga: Parfama suatu perhal (yang barsifst!
barcir) keras. Kedua, perbuatan seorang etau sekelompok orang vang menyebabkan kerusakan
fisik dan barang orang lain. Ketige kekerasan diartikan sebagal paksaan, ini dan segi etimologi.
Sedangkan kata "violence” dalam bahasa Inggris, keduanya memillki konsep vang berbada, Kata
viclanca” di zind diartikan sebagal suatu sarangan atau invasi (assaull) terhadap fisik meupun
imtegritas menptal psikologis seseorang.’ Ine Wicaksono dalam Mardivati menyatakan bahwa
kekerasan dalam rumah langga adalah penlaku menyakih dan mencederai secara fisik maupun
paikiz emosional yang mengakibatkan kesakitan dan distress (penderitagn subyekiif) yang thdak
dikehendaki oleh pihak vangdisakiti yang teradi dalam lingkup kaluarga (rumeh tangga) antar
pasangan suami isterd (infimale pariners), 2tau terhadap anak-anak, atau anggola keluarga kain,

atau terhadap orang yang Snggal serumah (misal, pembantu umah tangga)

M JENDELA | ‘““*“‘jﬁlﬁ



Bentuk-hentuk KDRT
Menurut Undang-undang KDRT Nomor 23 tahun 2004 Pasal b dinyatakan bahwa dalam
berkeluarga dilarang keras mefakukan tindak kekerasan. Pada pasal 6, 7, &, dan 9 dijelaskan
bentuk kekerasan dalam rumah tangoe, diantaranya adalah
1.  Kekerssan fisik
Kexerasan fisk adaiah parbustan yang mengakibatkan rasa sakil, jatuh sakit, ateu luka berat,
2. Kekerasan paikis
Kekerasan pakis adalah perbuatan yang mengakibatkan ketakutan, hilengnya resa percaya
diri, hilangnya kemampuan untuk berindzk, rasa tidak berdaya, danfatau pendarilaan
psikis barat pada seseorang.
3.  Kekerasan seksual
Kekerasan seksual meliputi;
a. Pemaksaan hubungan seksual yang dilakukan terhadap orang yang menetap dalam
lingkungan rumah tangga iersebaut.
b. Pamaksaan hubungan seksual terhadap salah seorang dalam lingkup rumah tangganya
dangan orang kain untuk tujuan komersial dan/atau tujuan fedentu.
4. Penelartaran rumah tenopgs
Setiap orang dilarang manedantarkan orang dakam Engiup rumah tangganya, padahal menurut
hukum yang berdaku baginya atau karena persetujuan alau peganpan ia wajib memberikan

kehidupan, perawatan, atau pemekharaan kepada orang tersebut @

METODOLOGI

Kata deskriptif berasal dari bahasa Inggris, dascripfive yang berarfi bemsifat menggambarkan
atau melukiskan sesuatu hal Menggambarkan atau melukiskan dalam hal ini dapet dalam arti
sabanamya (harfiah), yaitu berupa gambar-gambar atau foto-foto yang didapat dari data lapangan
gtau peneliti menjelaskan hasii penelitian dengan gambar-gambar dan dapat pulz berarti
menjelaskannya dengan kata-kata. Keduanya dalam laporan penelitian dapat digunakan agar saling

melengkapi, Ada ungkapan bahwa gambar atau kikisan dapat memben makna lebih dari sajuta kata.
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Palaku atau responden yang menjadi objek dan subjek pensilian, kegiatan atau kejadian yang
clitediti, dan konteks (ingkungan) tempat peneitan déskukan diapodan dengan carma deskipit sehingga
pembaca mamahami dengan baik laporan hasil peneditian (Usman danAkbar, 2008, h. 129},

Penalitian ini adalah paneliian kuantitatif dengan menggunakan parspakhf desknptd, yaitu
penelifian yang berujean uniuk berusaha menggambarkan suaty gejala soslal melalul dunia
pengalaman subsek melalu, hingga mandapatkan maknea pengalaman subjek. Pemahaman tersaebut
bergerak dari dinemika pengalaman sampai pada makna pengalaman, Pada setlap fenomena
yang terjadi, pastilah terdapat sesualu perilaku kekerasan yang dialami istri, Oleh kaerena itu
fenomena ini layak diungkap medalui suatu metode desknptil.

Fokus itian

Fokus penefitian inl adaiah memahaml dan mendeskripsikan perseps warga terhadap
kekerssan datam rumah langga dan apa saje faktor penyebab kekerasan dalam rumah tangga.
Kasus tersebut menarik perhatian peneliti untuk melihat lebih dalam apa yang menjadi fakior
peryebab kekerasan datam rumah langgs.

Jenks panefitian yvang digunakan dalam penaliian ini adalah panalitmn kuantitaid. Desain
yang digunakan delam panelifian ini adalah desknptif yang bertujuan untuk menggambarkan
kecandaningan persapsi warga Dasa Panggungharno Sewon Bantid tentang kekerasan dalam rumah
tangga. Teknik dalam pengambilan sampel datam penelifian ini adatah puposive proparticnal rancdam
sampling

Metode pengumpulan data yang digunakan oleh penelit vailu kuesioner (angket}.Kisk-kisl
kuasioner (angket) dalam penelitian ini dapat diihat pada tabel di bawah ini ;

Tabel 1. Kisi-kisi Instruman

M Imdikator Mo Butir Jumlah
Butir
i| Persepsi  tentang pengertiar| 1.2,3.4,56,7,89 g

kekerasan dalam rumah fangga.

2| Parsapai tentary  jenis<enig 10,11,12,13,14,15, 9
kekerasan dalam rumah tangga. 16,1718
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Ui instrumen yang dimaksud dalam penelitian ini adalah untuk mengetahul validitas dan
reabilitas instrumen, sehingga dapal diketahui layak fidaknya mstrumen paneliian tersebut
digurakan dalam pengambilan data peneditian data.

Uit validitas dalam penelitian ini menggunakan veliditas konstruksi dengan rumusPearson
{Product Moment) dari Pearson.

Up valditas dilakukan sebslum pengumpulan data terhadap 20 orang responden yang
memanuhi kriteria Ujl validitas dilakukan dengan bantuan SP3S 17.0. Hasil uji vaiditas pada
nstrumen ini menggunakan rumus Product Moment dengan bantuan SPSS 17.0 didapatkan darl 40
ftern permyataan sebanyak 3 ilem pemyataan tidak valid dan sebamyak 37 item pamyataan valid.

Uj reabilitzs dalam peneliian inimenggunakan teknik AfaCronbach dilskukan untuk jenis
data interval'essay dengan bantuan SP5517 .0 didapatkan dengan niai 0,822

Teknik analisis deta vang digunakzn dafam penelitian ini yaitu statistik deskriptiil dengan

MEengEunakan persentass:

HASIL DAM PEMBAHASAN
Fersepsi Warga tentang Kekerazan dalam Rumah Tangga. Penelitian telah dilaksanakan
mulai di Distrik Oksibd, Kolomdol, Serembaken dan okabape ksbupaten pegunungan kintang

dengan jumizh responden sebanyak 70 orang. Hasil penelitian ini mengenai persepsi warge tantang
kekerasan dalam rumah tangga yang.diidentifikasi melalui kuesioner,

1. Parsapsi Warga tentang Kekerasan dalam Rumah Tangga Secarma Umum
Persepsi warnga tentang kekerasan dalam rumah tangga dapat dilihat dan £ aspak, yailu
pengeriian kekerasan dalam rumah lenggae, jenis-jenis kekerasan dalem rumah tangga, faktor-

fakior penyebab maraknya kekerasan dalam rumah langga, perlindungan korban kekerasan dalam

fumnah tangoa.
a. PersepsiWarga tentang Pengertian Kekerasan dalam Rumah Tangga
Persepsi warga fentang penpertian kekerasan dalam tangga secara umum dapat dilihat

pada grafik di bawah inl;

JENDELA 43




Grafik 1. Distribusi Frekuensi dan Persentase Perzepsi Warga tentang Pengertian

Kekerazan dalam Rumah Tangga [n=70)
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B Pengertian..

Dari grafik 1 di atas dapat dillhat bahwa mayoritas warga dengan frekuensi 188 (44,8%)
setuju terhadap pengertian kekerasan dalam rumah tangga adalah kekerasan yang dilskukan oleh
suami terhadap win, anak, orang tus pesangan dan pembantu rumah langpa, alau kekerasan yang
dilakukan istrl terhadap suami atau anak, orang tua pasangan dan pembantu remah tangga yang
berakibat penderitaan fisik dan paikis.

Pangertian kakerasan dalam rumah tangga yang paling banyak disetujui edalah pengertian
batwa kekerasan yang dilakukan terhadap orang tua pasangan yang tinggal serumah merupakan
kekerasan dalam rumah tangga, yaitu sebanyak 41 (58, 6%) responden. Sebagian besar warga
yaltu 41 responden (58 6%} menyatakan setuju bahwa kekerasan yang dilakukan terhadap orang
yang bekerja membaniu rumah tangoa dan menstap datam umakh tangga tersebut menpakan
kekerazan da@am rumah tangga.

Warga mempersepsikan bahwa scbagian besar pengertian kekergsan dalam rumah tangga yvakni
kekerasan dalam rumah tangga tidak hanya kekerasan yang dilakukan suami terhadap istr atau
anal. saudara pihak kelusrga inti pasangan, bahkan pambantu rumah tangga.

Pengartian Kekorasan dalam rumah tangga yang warga persapsikan juga menjalaskan
bahwa perlakuan yang dilakukan terhadap orang tua pasangan yang tinggal serumah. Serta
kekerasan yang dilakukan tarhadap orang yang bekera membantu rumah tangga dan menetap
delam rumah tangga tergebut,

Dan hasil peneliian, bahwa sebanyek 20 warga (28,8%) menyatakan setuju dengan

pernyataan yang dimaksud dengan kekerasan dalam rumah tangga adalah kekerasan yang
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dilakukan suami terhadap istri atau anak. Warga cenderung mempersepsikan babwa kekerasan
dalam rumah tangga adaiah kekerasan yang dilakukan suami terhadap st atau anak, Bahkan
sabanyak 31 (44,3%) warga menyatakan sangat setuju hilangnya rasa percays din, hilangnya
kemampiian untuk bertindak, rasa tidak berdaya, dan/atau penderitaan peikis berat pada sessorang
juge merupakan kekerasan dalam rumah tangga.

Hal ini dapat dilihat batwa sabagian besarwarga yaitu 44,3% menyatakan setuju bahwa
yang dimakswd kekarasan dalam rumah isngga adalah perbuatan yang mengakibatkan ketakutan,
hilangnya rasa parcaya din, hilangnya kemampuan untuk bartindak, rasa tidek bardaya, dan/atau
penderitaan psikis berat pada seseorang. Selain ilu sebanyak 44,3% menyatakan sangat setuju
bahwa yang dimaksud kekerasan dalam rurnah tangga adalah perbuatan yang mengakibatkan
ketakutan, hilangnya rasa percaya dir, hiiangnya kemampuan uniuk bertindak, rasa tidak berdaya,
danfatau penderitaan psikis berat pads seseorang.

Korban kekerasan dalam rumah tangga tidak hanya suami, istri, atau anak sajz, skan tetapi
orang-orang yang mempunyai hubungan keduanga karena hubungan darah, pedawinan, persuguan,
pengasuhan, dan perwaian, yang menetap daiam rumah tangga, bahkan orang yvang bekenja sebagal
pembantu rumah tangga juga berpotensi menjadi korban kekerasan dalam rumah tangga.

Warga cenderung memparsepsikan bahwa kekerasan dalam rumah tangga bukan hanya
kekerasan terhadap suami, istr, ataupun anak saja tetapl kekerasan terhadap orang yang memiliki
hubungan keluarga dengan keluarga inti juga bisa disebut kekerasan dalam rumah tangga. Hal ini
dapat dilihat balwa sebagian besar warga (58,6%) sefuju bahwa kekerasan yang dilakukan lechadap
orang tua pasangan yang tinggal saruomah dan kekerssan yang dilakukan terhadap orang yang
bekera membantu rumah langga dan menetap dalam rumah tangga tersebut merupakan kekerasan
dalam rumah tangga. Bahkan ssbarvwak 18, 7% warga menyatakan sangal sebuu babwa kekerasan
vang dilakukan ternadap orang tua pasangan yang tinggal serumah dan kekerasan yang dilakukan
terhadap orang vang bekera membantu rumah tangga dan menetap dalam rumah tangga tessabul
merupakan kekerasan dalam rumakh langoa.

Perseps| yang menjslaskan bahwa Suami yang merssak barang-barang di rumah ketika
marah kepada istri fidak termasuk tindak kekerasan dalam rumah tangga, Warga cenderung tidak
sotuju dengan pendapat tersebut terbukti dengan presentasi 48,8 %.

Warga cenderung mempersepsikan bahwa Memukul, menampar, manjambak, mencubit dan
menendang adelah tindakan kekerasan fislk terhadap istri dan anak disebut juga kekerasan dalam
rumah tangga. Hal ini dapat dilihat balwa sebegian besarwarga {37, 1%) sehuyu Bahkan sebanyak
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41 4% warga menyatakan sangat satuju batvwa Memukul, menampar, menjambak, mencubit dan
menandang adalah indakan kekerasan fisik terhadap iatri dan anak disebut juga kekerasan dalam
nimah tangga

Selain fu, warga cenderung mempersepsikan bahwa kekerasan yang dilakukan terhadap
orang yang bekerja membantu numah tangga dan manetap dalam rumah f2ngga tesebut menspakan
kekerasan dalam rumah langga. bahwa sebagian besar warga yaitu 58.6% warga menyatakan
seiuju, bahkan sebanyak 15.7% warga menyatakan sangat setuju bahwa kekerasan yang ditakukan
terhadap orang yang bakeda membantu umah tangga dan menetap dalam rumah tangoa fersebut
menpakan kekerasan dalam rumah tanggs.

Peneliti mengasumsikan bahwa wargs telah mampu nemahami tentang makna kekerasan
dalam rumah tanggs. Halini dapat difihat pada tabel 4.1 bahwa mayoritas warga dengan frekuansi
189 {44.8%) seiuju lerhadap pengeriian kekerasan dalam rumah tangga adalah kekerasan yang
dilakukan oleh susmi terhadap istr, anak, orang tua pasangan dan pembantu rumah tangga. crang
tua pasangan dan pambantu rumah tanggs yang berakibat pendertazn fisik dan pelkiz. Maskipun
masin ada sebagian warga yang menganggap bahwa kekerasan yang dilakuksn auami terhadap
istri atau anak bukanlah kekerasan dalam rumah tangga dan masih ada sebagian wargs tidak
setuju jika kekerasan yang dilakukan isli terhadap suami atau anak termasuk kekerasan dalam
rumah tangga. Sabagian warga (21,4%) masih ada yang menganggap bahwa kekerasan yang
dilakukan ternadap orang fua pasangan bukan kekerasan dalam rumah tangga. Sebagian keail
warga dengan persentasi (17.4%) mempersepsikan bahwa kekerasan yang dilakukan terhadap
pembantu rumah tangga bukan mesupakan kekerasan dalam rumah tangge,

b. Parsepsi \Warga tentang Jenis-jenis Kekerasan datam Rumah Tangaa.

Persepsiwarga tentang jenis-penis kekerasan dalam rumah tangga dapat dilihat pada grafik
beasikist it

Grafik 2. Distribusi Frekuensi dan Persentase Persapsi Warga tentang Jenis-jenis

Kekerasan dalam Rumah Tangga (n=70)
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Dan tabael 4.2 di atas dapat dilihat bahwa mayoritas warga yait dengan frekuensi 263
{31,1%) menyatakan setuju bahwa jenis kekerasan dalam rumah tangga adalah kekerasan fisik,
psikis, seksual dan ekonomi. Jenisjenis kekerasan delam rumah tangga vang paling banyak
disetujui yaitu sebanyak 39 responden (55, 7%) menyalakan setuju dengan pemystaan bahwa
Pemaksaan hubungan seksual terhadap salah seorang dalam lingkungan rumah tangganya domgan
orang lam uniuk fujuan komersial dan/atau tujuan lertentu merupakan kekerasan dalam rumah
langga. Sabanyak 3T responden (52,9%) setuju bahwa Melukai, menganiaya anggota keluarga
marupakan contah kekerasan dalam rumah tangga.

Dari hasll penaitian. babwa dari 70 rezponden, sebanyak 52,8% warga menyatakan setuju
dengan pemyataan bahwa melukal, menganiaya angaota keluarga merupakan confoh kekerasan
daiarm rumah tangga. Bahkan sebanyak 31 4% warga menyatakan sangat seluju bahwa melukai,
menganiaya anggota keluarga merupakan contoh kekerasan dalam rumah tangga.

Dari hal tersebut dapat disimpulkan bahwa warga cendernung mamparcapsikan bahwa
melukai, menganiaya anggota keluarga merupakan centoh bentuk kekerasan dalam nemah tanpga,
yaiiu iermasuk kekerasan fizik,

Warga memparsepsikan babwa jenis kelarasan yang dimaksud dalam kekerasan dalam
rumah tangga fidak hanya kekerasan secara fisk saja, lelapi kekarazan peikis, ssksusl dan skonom
juga termasuk bantuk kekerasan dalam rumah tangga., Warnga candening memparsapsikan babwa
memaksa istri untuk melayani kebutuhan seksual merupakan kekerasan dalam rumah tangga.
Sebanyak 42 5% warga menyatakan setuju bahwa memaksa st untuk melayant kebutuhan
seksual merupekan kekerasan dalam rumah tangga.

Bahkan sabanyak 24,3% menyatakan sangat setufu bahwa memaksa istri untuk melayani
kebutuhan seksual merupakan kekarasan dalam rumsh tangga. Memaksa istri untuk melakuskan
hubungan seksual dengan cara yang menyakitkan, wanga cendening mempersepsikan haltersebut
sebagal kekerasan dalam rumah tangpa. Mayoritas wanga yaitu 42 8% menyatakan setuju, bahlkan
sebanyak 35,7% sangat setuju bahwa memaksa istri untuk melakukan hubungan seksual dengan
cara yang menyakitkan memupakan kekerasan daiam rumah tangga.

kekerasan seksusl tidak hanya yang terjadi pada istri, tetapi anggota rumahn tangga bisa

menjadi korban kekerasan saksual sepert pemaksaan hubungan seksual terhadap salah seorang
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dalam lingkungan rumah tangganya dengan orang &in untuk tujuan komersial danfatau tujuan
tartendu. Warga cendarning mamgpersepakan hal tersebut sebagai bentuk kekerasan dalam rumah
tangga. Sebanyak 55, 7% warga manyatakan sefuju, bahkan ssbanyak 18, 6% wargz sangat setuiu
bahwa pemaksaan hubungan ssksualterhadap salah seorang datam lingkungan rumah tangaanya
dengan orang lain untuk tujuan kamersial dan/atau tujuan tertenty merspakan kekerasan dalam
rumah fangga

Selain kekerasan fisik dan seksual, kekerasan shonomi bisa terjadi dalam rumah tangga,
miszinya sengaja membiarkan stn dan anak terlantar tanpa diberi nafkah. Warga cenderung
mempersepsixan hal tersebut sebagai salah 2atu bantuk kekerasan dalam rumah tangoa. Mayorias
warga yaitu 40,0% menyatakan setuju dan sebanyak 38,8% warga menyatakan sangat setuju
balwa sengaja membiarkan sti dan anak ledantar mnpa diben nafah merupakan sslah satu contoh
kekerasan dalam rumah tangga. Akan tetapl masih ade sebagian warga yang menganggep bahwa
sengaiE membilarkan etn dan anak terlantar tanpa diberi naflkah bukanlah bentuk kekerasan dalam
rumah tangga. Sebanyak 21 4 % wampa menystakan tidak setuju bahwa sengaja membiarkan Bt
dan anak terlantar tanpa diben nafkah menupakan satah saiu contoh kekerasan delam rumsh tangga.

Sefanjulnya, perkataan yang membuat anggote keluarge tersinggung, ketakutan, tidak
berdaya seperti membontak, berketa kesar secara terus-terusan merupakan salah satu bentuk
kokerzsan pekis. Sebagian besar warga setuju bahwa hal tersebut merupakan kekerasan dalam
rumeh tangga. Sebanyak 44 3% warge setuju, sebanyak 32,9% warga sengat setuju bahwa
perkataan yang membuat anggota keluarga tersinggung, ketakutan, tidak berdaya seperti menghina,
membentak, berkata kasar secara terus-terusan merupakan kekerasan dalam rumah tangga.

Mazyarakat pun bempresepsi bafnwa meninggalkan =i wtuk kawin [agi anpa pembantabuan
adalah selah saiu findekan kekerasen dalam rumzh tangga. Hal tersebutdi unjukan dengan adanya
o0, 6% warga sefuju dengan peresepsi tersebut. Suami diziplin dan tegas adalah suami yang
selalu membentak Bt menipakan perilaku kekerasan dalam rumah tangga. Hal tersebut sangat
tidak diz=lujul oleh warga masyarakal dengan presentasi 40, 0%,

Warga pun berpresepsi tidak setuju dengan pernyataan bahwa Suami berhak melarang

istri dan anak-anak untuk tidak bekenja dengan alau tanpa alasan. Hal itu lerihat dengan 51,4%

48 JENDELA




warga yang memliki persepsi bahwa Suami berhak melarang istri dan anak-anak untuk tidak
beketja dengan atau lanpa alas an adalzh salah satu jenis kekerasan delam rumah tangga.

Hal tersebut menunjukkan bahwa wanga paham tentang jenis-jenis kekerasan dalam
rumah tangga. Mayorifas warga yaitu dengan frekuensi 263 (31,3%) mempersepsikan babwa

ienis kekerasan dalam rumah fangga adalkah kekerasan fislk, peikis, seksual dan ekonom.

PENUTUP
Peda akhimya panelitian ini menyimpukan;

1. Berdasarkan hasil peneftian terdapat 44.86 % responden paham akan pangerian Kekerasan
datam rurmah tangoa baik itu kekerasan yang dilakukan oleh suami terhadap istr, anak dan
orang tua pasangan.

2 Responden memilik pemahaman akan pamasalzhan jenis-jenis Kekerasan dalam rumah
tangga, yakni sekitar 52,68% menyatakan bahwa menganiaya anggote keluargs
merupakan contoh kekerasan datam rumah tangaga.

3. Responden sebesar 50% menyalakan tidak setuju dengan pemyataan behwa penyebab
terfadinya Kekerasan dalam rumah tengge merupekan masalah pribadi masing-masing
keluarga, namun sskitar 52, %% responden menyatakan bahwa Kekerasan dalam rumah tangga
yang dilakukan oleh suami teradi karena kesalahan istri Hal lgin vang juga menjadi hasil
panalitian inl menjelaskan bahwa adanya pendapat sebesar 55 7% responden yang
menyatakan bahws mengetshui tentang adanys Kekersasan dalam rumah tangga namun
membiarkannya karena menggapnya masaiah pribadi

4, Terkait dengan persepsi masyarakat tentang perlindungan korban Kekerasan dakam rumah
tangga terdapat 68,5% respondan menyatakan seiuju baihwa korban Kekerasan dalam rumah
tangoa perlu mendapat periindungan tidak hanya dari keluarga namun juga darl kepolisian

maupun lembagateskait
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